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A B S T R A C T 
 

Background: Strengthening religious moderation in Indonesia’s pluralistic society 
requires the optimisation of wisdom as a durable foundation for social harmony. One 
of the most deeply rooted cultural traditions reflecting collective solidarity is gotong 
royong (cooperation). In the context of increasing social fragmentation, identity 
politics, and religious polarisation, our cultural values are becoming increasingly 
relevant to reinforce inclusive and balanced religious expressions. Objective: This 
study aims to analyse the theoretical relationship between the tradition of gotong 
royong and religious moderation, and to explain how embedded cultural values shape 
inclusive, tolerant, and socially responsible religious practices. Method: This research 
employs a qualitative literature review, systematically examining 15 relevant peer-
reviewed articles. The collected data were analysed analyzedntent analysis 
techniques to identify recurring themes, conceptual patterns, and theoretical linkages 
between cultural practices and religious moderation. Result: The findings reveal that 
gotong royong functions not merely as a communal activity but also as a value-laden 
social mechanism that internalises solidarity, equilibrium, and principles of collective 
responsibility, which resonate strongly with religious moderation. It also strengthens 
social cohesion and mitigates potential conflict in multicultural settings. Conclusion: 
The tradition of gotong royong constitutes a concrete manifestation of religious 
moderation grounded in local wisdom and plays a strategic role in sustaining social 
harmony. Contribution: This study reinforces a conceptual framework integrating 
local culture and religious moderation as a contextual, culturally embedded, and 
sustainable social strategy. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Dalam masyarakat plural, kondisi ideal kehidupan sosial ditandai oleh terciptanya hubungan yang harmonis di 
tengah keberagaman agama, budaya, dan identitas sosial (Sari, 2022). Kehidupan yang stabil tidak hanya bergantung 
pada keseragaman nilai, melainkan pada kemampuan masyarakat untuk mengelola perbedaan melalui toleransi, 
empati, dan kerja sama kolektif. Literatur sosial menekankan bahwa kohesi masyarakat multikultural terbentuk 
ketika individu dan kelompok memiliki ruang interaksi yang memungkinkan dialog, saling pengertian, dan tanggung 
jawab sosial (Ester et al., 2024). Dalam konteks Indonesia, kondisi ideal tersebut secara historis diwujudkan melalui 
praktik budaya yang memperkuat solidaritas komunal, salah satunya tradisi gotong royong (Kamal et al., 2024). 
Praktik ini tidak sekadar kerja bersama, tetapi merupakan mekanisme sosial yang menumbuhkan rasa memiliki, 
memperkuat jaringan sosial, serta menciptakan pengalaman kolektif yang mengurangi jarak antaridentitas. Dengan 
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demikian, gotong royong dapat dipahami sebagai fondasi sosial yang berkontribusi pada terciptanya kehidupan 
masyarakat yang inklusif dan berkeadilan. 

Moderasi beragama dipahami sebagai pendekatan keberagamaan yang menekankan keseim-bangan antara 
keyakinan pribadi dan tanggung jawab sosial (Sari, 2025). Kerangka ini menggarisbawahi pentingnya penghormatan 
terhadap perbedaan, penolakan terhadap ekstremisme, serta pengakuan bahwa keberagaman merupakan bagian 
inheren dari kehidupan manusia. Dalam kajian sosial-keagamaan, moderasi beragama diposisikan sebagai jembatan 
antara norma religius dan praktik sosial yang inklusif (Mala & Hunaida, 2023). Nilai-nilai seperti toleransi, dialog, 
dan solidaritas dianggap sebagai prasyarat bagi terciptanya kehidupan bersama yang damai. Dalam perspektif 
kultural, nilai tersebut sering kali terinternalisasi melalui praktik sosial yang telah meng-akar dalam Masyarakat 
(Yana et al., 2024). Gotong royong, sebagai bentuk kerja sama lintas identitas, merepresen-tasikan proses inter-
nalisasi nilai moderasi dalam kehidupan sehari-hari (Rudianto et al., 2025). Interaksi kolektif yang terjadi di dalam-
nya memperkuat kesadaran bahwa perbedaan tidak menjadi penghalang untuk bekerja bersama demi kepentingan 
bersama. 

Fenomena sosial kontemporer menunjukkan bahwa masyarakat plural menghadapi dinamika perubahan yang 
memengaruhi pola interaksi sosial (Leong, 2025). Globalisasi, urbanisasi, dan perkembangan teknologi komunikasi 
telah mengubah cara individu berinteraksi dan membangun solidaritas (Senis et al., 2024). Dalam beberapa kasus, 
perubahan ini memunculkan polarisasi identitas, melemahnya ikatan komunal, dan berkurangnya ruang interaksi 
langsung. Praktik budaya yang sebelumnya menjadi perekat sosial mengalami penyesuaian, baik dalam bentuk 
maupun intensitas pelaksanaannya (Eriksson, 2023). Namun demikian, berbagai komunitas tetap mempertahankan 
gotong royong sebagai strategi menjaga keharmonisan sosial. Keberlanjutan praktik ini menunjukkan bahwa ke-
arifan lokal masih memiliki kapasitas adaptif untuk merespons perubahan sosial sekaligus mempertahankan nilai 
kebersamaan. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara budaya lokal dan moderasi beragama 
bersifat dinamis dan relevan untuk dikaji lebih mendalam. 

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat kesenjangan studi yaitu belum optimalnya pemahaman meng-
enai mekanisme konseptual yang menjelaskan bagaimana tradisi gotong royong berfungsi sebagai cerminan dan 
sarana penguatan moderasi beragama. Diskursus akademik sering menempatkan budaya dan keberagamaan seba-
gai ranah kajian yang terpisah, sehingga kontribusi praktik sosial terhadap pembentukan sikap moderat belum sepe-
nuhnya terjelaskan (Vrontis et al., 2021). Pertanyaan mendasar yang muncul adalah bagaimana nilai kebersa-maan, 
solidaritas, dan toleransi yang terkandung dalam gotong royong berperan dalam membentuk praktik kebe-raga-
maan yang inklusif dan mencegah fragmentasi sosial. Pemahaman yang lebih sistematis diperlukan untuk menjelas-
kan keterkaitan antara dimensi budaya dan etika keberagamaan dalam kehidupan masyarakat plural. 

Analisis terhadap literatur menunjukkan adanya kesenjangan akademik yang signifikan. Penelitian tentang 
gotong royong umumnya menekankan aspek modal sosial, pelestarian budaya, atau pembangunan komunitas, 
sementara studi mengenai moderasi beragama lebih banyak berfokus pada kebijakan, pendidikan, dan diskursus 
teologis. Integrasi konseptual antara kedua bidang ini masih relatif terbatas, sehingga potensi budaya lokal sebagai 
sarana internalisasi moderasi belum banyak dielaborasi secara komprehensif. Gap ini menunjukkan perlunya 
pendekatan interdisipliner yang menghubungkan kajian budaya dan keberagamaan untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih utuh mengenai peran praktik sosial dalam menjaga harmoni masyarakat. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan kerangka analitis yang mampu menje-
laskan kontribusi kearifan lokal terhadap praktik keberagamaan moderat di tengah dinamika sosial yang terus 
berkembang. Dalam masyarakat yang semakin kompleks, penguatan nilai toleransi dan solidaritas tidak dapat hanya 
bergantung pada pendekatan normatif, tetapi juga memerlukan pemanfaatan praktik sosial yang telah terbukti 
efektif dalam menjaga kohesi. Dengan menelaah gotong royong sebagai ekspresi moderasi beragama, penelitian ini 
berupaya menawarkan perspektif yang relevan bagi pengembangan strategi sosial berbasis budaya yang adaptif 
terhadap perubahan zaman. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara tradisi gotong royong dan moderasi beragama 
melalui pendekatan studi literatur. Penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana nilai kebersamaan, toleransi, 
dan kerja sama yang terkandung dalam gotong royong berkontribusi terhadap pembentukan praktik keberagamaan 
yang moderat dan kohesi sosial. Hasil kajian diharapkan dapat memperkaya diskursus akademik mengenai integrasi 
kearifan lokal dan moderasi beragama, sekaligus memberikan landasan konseptual bagi pengembangan strategi 
harmoni sosial dalam masyarakat plural. 
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2. METODE 
 

2.1 Desain Studi 
 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi literatur (literature review) yang 
bertujuan untuk mengkaji secara sistematis hubungan antara tradisi gotong royong dan moderasi beragama. 
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengintegrasikan berbagai temuan ilmiah sebelumnya untuk 
membangun pemahaman konseptual yang komprehensif. Studi literatur tidak hanya berfungsi sebagai pengum-
pulan informasi, tetapi sebagai proses analitis untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan hubungan konsep-
tual yang relevan dengan fokus penelitian. Dengan desain ini, penelitian diarahkan untuk menghasilkan sintesis 
pengetahuan yang memperjelas posisi gotong royong sebagai praktik budaya yang berkaitan dengan moderasi 
beragama. 

 

2.2 Okjek Studi 
 

Objek penelitian berupa sumber-sumber literatur ilmiah yang membahas tradisi gotong royong, moderasi 
beragama, nilai budaya, serta harmoni sosial dalam konteks masyarakat Indonesia. Literatur yang dianalisis 
mencakup artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dan laporan penelitian yang relevan. Fokus objek penelitian tidak 
terbatas pada praktik gotong royong sebagai fenomena budaya, tetapi juga pada interpretasi konseptualnya dalam 
kaitan dengan nilai toleransi, solidaritas sosial, dan praktik keberagamaan moderat. Pemilihan objek dilakukan 
secara purposif berdasarkan kesesuaian tema, kontribusi ilmiah, dan relevansi terhadap tujuan penelitian. 

 

2.3 Pengumpulan Data 
 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis menggunakan basis data aka-
demik seperti Google Scholar dan sumber publikasi ilmiah lainnya. Kata kunci pencarian mencakup kombinasi istilah 
seperti gotong royong, moderasi beragama, nilai budaya, harmoni sosial, dan toleransi. Literatur yang diperoleh 
kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi, yaitu relevansi topik, kualitas akademik, serta keterkaitan langsung 
dengan fokus penelitian. Proses ini menghasilkan kumpulan artikel yang dianalisis sebagai data utama penelitian. 
Seluruh data dikompilasi dan diklasifikasikan untuk memudahkan proses analisis tematik 

 

2.4 Analisis Data 
 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi kualitatif (qualitative content analysis). Proses analisis 
meliputi tahap reduksi data, kategorisasi tema, identifikasi pola konseptual, serta sintesis temuan dari berbagai 
sumber literatur. Peneliti menelaah bagaimana setiap studi menggambarkan hubungan antara praktik gotong 
royong dan nilai moderasi beragama, kemudian membandingkannya untuk menemukan kesamaan, perbedaan, dan 
kecenderungan umum. Hasil analisis digunakan untuk membangun interpretasi konseptual mengenai peran gotong 
royong sebagai mekanisme sosial yang mendukung harmoni dan moderasi keberagamaan. Pendekatan ini 
memungkinkan penelitian menghasilkan pemahaman yang terstruktur dan berbasis bukti literatur 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil 
 

Hasil kajian literatur yang dianalisis dalam penelitian ini menunjukkan adanya pola temuan yang konsisten 
mengenai hubungan antara tradisi gotong royong dan nilai moderasi beragama. Setiap sumber yang ditelaah mem-
berikan kontribusi perspektif yang memperlihatkan bagaimana praktik gotong royong berfungsi sebagai mekanisme 
sosial yang menumbuhkan toleransi, solidaritas, serta harmoni dalam masyarakat yang beragam. Temuan-temuan 
tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling memperkuat dalam menjelaskan bahwa kerja kolektif dan interaksi 
lintas identitas menjadi medium penting internalisasi nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari. 

Analisis komparatif terhadap literatur memperlihatkan bahwa gotong royong memiliki dimensi budaya, sosial, 
dan etis yang berperan dalam membangun kohesi masyarakat. Praktik ini menciptakan ruang interaksi yang 
memungkinkan individu dari latar belakang berbeda untuk bekerja sama, mengembangkan rasa saling percaya, 
serta mengurangi potensi konflik berbasis identitas. Dengan demikian, moderasi beragama tidak hanya dipahami 
sebagai konsep normatif, tetapi juga sebagai praktik sosial yang terwujud melalui pengalaman kolektif masyarakat. 
Kesamaan temuan di berbagai studi menunjukkan bahwa nilai kebersamaan dan tolong-menolong yang melekat 
dalam gotong royong berfungsi sebagai fondasi penting bagi terciptanya kehidupan sosial yang inklusif. 
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Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai temuan-temuan tersebut, hasil literatur 
kemudian dipetakan ke dalam tabel berikut. Tabel ini merangkum fokus penelitian, kontribusi utama setiap studi, 
serta keterkaitannya dengan nilai budaya, toleransi, dan harmoni sosial. Penyajian dalam bentuk tabel bertujuan 
memudahkan pembaca melihat keterkaitan antar penelitian sekaligus menegaskan pola umum yang mendukung 
argumentasi penelitian ini. 
 

Tabel 1. Hasil Penelitian tradisi gotong royong sebagai cerminan moderasi beragama terhadap nilai budaya, harmoni 
sosial, toleransi. 

 

No Nama & Tahun Judul Penelitian Hasil Utama 
1 Ajahari et al.  

(2024) 
Optimalisasi Penguatan Nilai-
Nilai Moderasi Beragama 
melalui Aksi Gotong Royong 
HUT RI ke-79 di Desa Tarusan 
Danum. 

Kegiatan gotong royong lintas warga digunakan 
sebagai media menanamkan nilai moderasi 
beragama (toleransi, kerja sama, menghargai 
perbedaan) dan terbukti meningkatkan harmoni 
sosial di desa.   

2 Dewanti (2023)  
 

Gotong Royong dalam 
Memperkuat Partisipasi Warga 

Menunjukkan bahwa gotong royong sebagai 
solidaritas sosial  (tolong-menolong & kerja 
bersama) meningkatkan partisipasi warga dan 
kelekatan sosial, sehingga mendukung terciptanya 
masyarakat yang rukun dan saling peduli.   

3 Subagyo, (2012) Pengembangan Nilai dan Tradisi 
Gotong Royong dalam Bingkai 
Konservasi Nilai Budaya 

Menjelaskan bahwa gotong royong merupakan 
bagian penting dari warisan budaya Indonesia; 
penguatan tradisi ini menjaga nilai kebersamaan dan 
dapat menjadi basis pembentukan karakter toleran 
dalam masyarakat. 

4 Firmansyah, (2023) Nilai-nilai Budaya dalam Tradisi 
Gotong Royong Masyarakat 

Mengungkap berbagai nilai budaya (kebersamaan, 
saling membantu, toleransi, tanggung jawab) yang 
melekat dalam tradisi gotong royong dan 
berkontribusi pada harmoni sosial komunitas lokal. 

5 Suharyanto, (2024) Peran Kearifan Lokal pada 
Moderasi Beragama dan 
Dampaknya terhadap 
Keberlanjutan Komunitas di 
Kalimantan Barat 

Menemukan bahwa kearifan lokal seperti gotong 
royong, adat tolong-menolong, dan musyawarah 
menjadi instrumen penting moderasi beragama 
serta menjaga keberlanjutan komunitas 
multikultural. 

6 Dhammo, (2023) Nilai-nilai Moderasi Beragama 
di Desa Jrahi Kecamatan 
Gunungwungkal Kabupaten Pati 

Hasil penelitian menunjukkan Moderasi beragama 
ditunjukkan melalui sikap gotong royong, toleransi, 
dan kebersamaan; tradisi budaya menjadi fondasi 
kesadaran hidup rukun dalam perbedaan agama. 

7 Ester et al (2024) Strategi Mewujudkan Harmoni 
Sosial pada Masyarakat 
Multietnis 

Menjelaskan bahwa harmoni sosial masyarakat 
multietnis dibangun melalui kerja sama, saling 
tolong-menolong, dan gotong royong; hal ini 
mengurangi konflik dan memperkuat rasa saling 
menghargai.  

8 Anggraeni, (2021) Pergeseran Nilai Gotong Royong 
pada Tradisi 

Meneliti pergeseran nilai gotong royong dalam 
tradisi perkawinan; meski ada perubahan, nilai 
kebersamaan dan tolong-menolong tetap menjadi 
unsur budaya penting untuk menjaga kohesi sosial.  

9 Derung, (2019) Gotong Royong dan Indonesia Mengulas gotong royong sebagai karakter budaya 
bangsa dan moral sosial yang menumbuhkan 
solidaritas, keadilan dan rasa tanggung jawab 
bersama relevan sebagai fondasi etis moderasi 
beragama. 

10 Kamal et al. (2025) Moderasi Beragama dalam 
Harmoni Sosial: Studi Kasus di 
Desa Bedono 

Menemukan bahwa moderasi beragama di Desa 
Bedono diwujudkan melalui toleransi, gotong 
royong lintas agama, pendidikan inklusif, dan tradisi 
bersama yang memperkuat kohesi sosial. 

11 Maresty, et al. (2017) Artikel tentang Nilai-nilai Huma 
Betang dan Harmoni Sosial 

Menunjukkan bahwa nilai huma betang 
(kebersamaan, toleransi, gotong royong) pada 
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No Nama & Tahun Judul Penelitian Hasil Utama 
masyarakat Dayak menciptakan suasana saling 
menghormati dan mengurangi potensi konflik 
antarumat beragama. 

12 Arifin et al. (2022) Penguatan Moderasi Beragama 
pada Masyarakat Etnik 

Kegiatan gotong royong dan kerja bersama lintas 
latar belakang dipaparkan sebagai praktik konkret 
penguatan moderasi beragama dalam masyarakat 
etnik tertentu. 

13 Putri et al. (2025) Harmonisasi Kehidupan Sosial 
Masyarakat Multietnik Desa 

Menemukan bahwa hubungan antar-etnik yang 
harmonis ditopang oleh sikap saling tolong-
menolong, toleransi, dan gotong royong, sehingga 
perbedaan identitas tidak menimbulkan konflik. 

14 Nurdin, (2025) Toleransi Antarumat Beragama 
di Desa Tebel, Bareng 

Tradisi gotong royong dan musyawarah menjadi 
media utama menjaga hubungan sosial harmonis 
antar pemeluk agama di desa, sehingga toleransi 
tidak hanya wacana, tetapi praktik sosial. 

15 Khoiruddin, (2023) Moderasi Beragama dalam 
Kearifan Lokal pada Masyarakat 
Indonesia 

Menunjukkan bahwa ide moderasi beragama sudah 
tertanam dalam kearifan lokal/warisan leluhur yang 
mengajarkan toleransi, saling memahami, dan hidup 
rukun; nilai ini sejalan dengan praktik gotong royong 
dan kerja sama sosial. 

 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa berbagai penelitian yang dianalisis memiliki pola temuan yang konsisten 

dalam menempatkan tradisi gotong royong sebagai praktik sosial yang memperkuat nilai toleransi, solidaritas, dan 
kerja sama lintas identitas yang sejalan dengan prinsip moderasi beragama. Meskipun setiap studi menyoroti fokus 
yang berbeda, keseluruhannya memperlihatkan bahwa interaksi kolektif dalam gotong royong berperan sebagai 
ruang sosial yang menumbuhkan empati, rasa saling percaya, dan penghargaan terhadap perbedaan, sehingga 
membantu menjaga kohesi masyarakat plural. Dengan demikian, tabel menegaskan bahwa nilai budaya lokal tidak 
hanya berfungsi sebagai warisan sosial, tetapi juga sebagai mekanisme konkret internalisasi moderasi beragama 
yang mendukung terciptanya kehidupan sosial yang inklusif dan harmonis 

 

3.2. Pembahasan 
 

  Tradisi gotong royong yang teridentifikasi dalam lima belas artikel menunjukkan pola temuan yang konsisten 
bahwa praktik kerja kolektif tersebut berfungsi sebagai mekanisme sosial yang secara langsung menumbuhkan nilai 
toleransi, solidaritas, dan penghargaan terhadap perbedaan yang menjadi inti moderasi beragama. Dalam perspektif 
teori moderasi beragama, nilai tersebut mencerminkan prinsip keseimbangan, penghormatan terhadap keberaga-
man, serta penolakan terhadap ekstremisme dalam praktik sosial. Analisis sintesis terhadap literatur memper-
lihatkan bahwa gotong royong tidak hanya dipahami sebagai aktivitas fisik bekerja bersama, tetapi sebagai ruang 
interaksi sosial yang memungkinkan internalisasi nilai kebersamaan dan tanggung jawab kolektif. Temuan dari 
penelitian yang secara khusus menelaah praktik gotong royong (Dewanti, 2023; Subagyo, 2012; Firmansyah, 2023) 
menunjukkan bahwa interaksi lintas identitas yang terjadi dalam kegiatan tersebut menciptakan pengalaman sosial 
yang mengurangi jarak simbolik antar kelompok. Dalam kerangka teori kohesi sosial, interaksi kolektif semacam ini 
memperkuat rasa saling percaya dan solidaritas yang menjadi fondasi masyarakat plural. 

Temuan empiris Nugroho (2024) memperlihatkan bahwa integrasi kegiatan gotong royong dalam program 
penguatan moderasi beragama mampu menginternalisasi nilai toleransi dan kerja sama lintas agama secara praktis. 
Mekanisme sosial yang muncul bukan hanya berupa koordinasi kerja, tetapi proses komunikasi interpersonal yang 
memperkuat saling pengertian. Slavich (2022) menunjukkan bahwa partisipasi warga dalam gotong royong mening-
katkan rasa memiliki terhadap komunitas serta menumbuhkan empati sosial, yang dalam perspektif teori interaksi 
sosial dipahami sebagai proses pembentukan makna bersama melalui pengalaman kolektif. Septiyani (2025) me-
nambahkan bahwa pelestarian tradisi gotong royong berkontribusi pada pembentukan karakter sosial yang toleran. 
Jika disintesiskan secara teoretis, temuan ini menunjukkan bahwa gotong royong berfungsi sebagai sarana pedagogi 
sosial, yaitu proses pembelajaran nilai melalui praktik langsung, yang memperkuat internalisasi moderasi beragama 
secara berkelanjutan. 
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Literatur yang membahas kearifan lokal memperluas pemahaman tersebut dengan menempatkan moderasi 
beragama sebagai nilai yang telah lama hidup dalam praktik budaya masyarakat. Dalam perspektif teori budaya, 
praktik sosial seperti gotong royong berperan sebagai mekanisme transmisi nilai lintas generasi. Kawangung (2019) 
menunjukkan bahwa nilai moderasi tidak muncul sebagai konsep eksternal yang diimpor, melainkan sebagai eks-
presi sosial dari tradisi seperti gotong royong, musyawarah, dan tolong menolong. Praktik tersebut mengandung 
prinsip tasamuh, tawazun, dan ta’awun yang secara konseptual selaras dengan moderasi beragama. Sintesis teoretis 
dari temuan ini menegaskan bahwa budaya lokal berfungsi sebagai infrastruktur sosial moderasi, yaitu sistem nilai 
yang bekerja secara natural dalam menjaga keseimbangan hubungan antar kelompok (Khoiruddin, 2023). Dengan 
demikian, moderasi beragama tidak berdiri sebagai konsep abstrak, tetapi terwujud dalam praktik sosial yang telah 
teruji dalam menjaga harmoni komunitas. 

Jika dikaitkan dengan research problem penelitian ini, yaitu bagaimana gotong royong berfungsi sebagai 
cerminan dan sarana penguatan moderasi beragama, hasil sintesis menunjukkan bahwa mekanisme tersebut beker-
ja melalui tiga jalur utama, yakni interaksi lintas identitas, internalisasi nilai kolektif, dan pembentukan kohesi sosial. 
Dalam perspektif teori integrasi sosial, kerja sama kolektif menciptakan ruang di mana identitas agama dan etnis 
tidak menjadi batas interaksi, melainkan sumber pembelajaran sosial (Nur, 2024). Gotong royong menjadi praktik 
yang mempertemukan individu dalam tujuan bersama sehingga memperkuat solidaritas dan mengurangi potensi 
konflik. Dengan demikian, pembahasan menunjukkan hubungan kausal antara praktik budaya dan terbentuknya 
sikap keberagamaan moderat yang mendukung stabilitas sosial masyarakat plural. 

Temuan studi ini mengarah pada pemahaman bahwa gotong royong merupakan jembatan antara nilai budaya 
dan praktik keberagamaan yang inklusif. Dalam kerangka teori kohesi sosial dan budaya, tradisi ini berfungsi sebagai 
instrumen sosial yang memperkuat integrasi komunitas sekaligus menanamkan nilai moderasi melalui pengalaman 
kolektif (Saiban & Rozikin, 2025). Sintesis literatur memperkuat argumen bahwa penguatan moderasi beragama 
tidak cukup dilakukan melalui pendekatan normatif atau kebijakan formal, tetapi perlu ditopang oleh praktik sosial 
yang hidup dalam komunitas. Oleh karena itu, pelestarian gotong royong memiliki relevansi strategis dalam 
membangun masyarakat plural yang harmonis dan berkelanjutan. 

Temuan ini mempertegas bahwa tradisi gotong royong berfungsi sebagai mekanisme sosial yang efektif dalam 
menginternalisasi nilai moderasi beragama melalui praktik kolektif yang menumbuhkan toleransi, solidaritas, dan 
penghargaan terhadap keberagaman. Proses internalisasi tersebut terjadi bukan melalui instruksi normatif semata, 
melainkan melalui pengalaman sosial langsung yang mempertemukan individu dari latar belakang berbeda dalam 
tujuan bersama. Interaksi yang berulang dalam kegiatan gotong royong menciptakan ruang dialog sosial yang mem-
perkuat empati, rasa saling percaya, serta kesadaran akan pentingnya kerja sama lintas identitas. Dalam konteks 
masyarakat plural, mekanisme ini berperan sebagai penyangga kohesi sosial karena mendorong individu untuk 
memandang perbedaan sebagai bagian alami dari kehidupan bersama. Dengan demikian, moderasi beragama tidak 
hanya dipahami sebagai konsep ideologis, tetapi terwujud dalam tindakan kolektif yang memperkuat harmoni sosial, 
mengurangi potensi konflik, dan membangun budaya hidup berdampingan secara inklusif. Tradisi gotong royong 
pada akhirnya menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki kapasitas nyata untuk menjadi fondasi praktik kebera-
gamaan yang seimbang dan berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat multikultural. 

 
4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI 

 

4.1 Implikasi Penelitian 
 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan moderasi beragama dapat dilakukan secara lebih 
efektif dengan memanfaatkan praktik budaya lokal seperti gotong royong sebagai medium pembelajaran sosial yang 
nyata. Temuan penelitian menandakan bahwa internalisasi nilai toleransi dan solidaritas tidak cukup hanya melalui 
pendekatan normatif atau kebijakan formal, tetapi perlu diintegrasikan dalam aktivitas kolektif yang memungkinkan 
interaksi lintas identitas berlangsung secara alami. Dalam konteks pendidikan, kebijakan sosial, dan pembangunan 
komunitas, gotong royong dapat dijadikan strategi praktis untuk membangun kohesi sosial sekaligus mencegah 
potensi konflik berbasis perbedaan. Dengan demikian, pendekatan berbasis kearifan lokal memiliki potensi besar 
sebagai model penguatan moderasi beragama yang kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan dalam masyarakat 
plural 

 

4.2 Kontribusi Penelitian 
 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penguatan pemahaman konseptual dan empiris mengenai 
hubungan antara praktik budaya lokal dan moderasi beragama melalui sintesis literatur yang sistematis. Penelitian 
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ini tidak hanya merangkum temuan terdahulu, tetapi juga menunjukkan pola konseptual bahwa gotong royong 
berperan sebagai mekanisme sosial yang menjembatani nilai budaya dan praktik keberagamaan yang inklusif. 
Dengan memperlihatkan bagaimana interaksi kolektif membentuk sikap toleran dan solidaritas sosial, penelitian ini 
memperkaya diskursus akademik tentang moderasi beragama dari perspektif sosial budaya. Selain itu, penelitian 
ini menawarkan kerangka analitis yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan studi lanjutan mengenai 
integrasi kearifan lokal dalam pembangunan masyarakat yang harmonis. 

 
5. KETERBATASAN DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

 

5.1 Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang terutama berkaitan dengan pendekatan yang digunakan, yaitu kajian 
literatur, sehingga temuan yang dihasilkan bergantung pada cakupan dan kedalaman sumber yang dianalisis. 
Meskipun literatur yang dipilih telah mewakili berbagai perspektif mengenai gotong royong dan moderasi 
beragama, penelitian ini belum melibatkan data empiris lapangan yang dapat menangkap dinamika praktik gotong 
royong secara langsung dalam konteks sosial tertentu. Selain itu, variasi konteks budaya dan sosial di berbagai 
wilayah belum sepenuhnya terakomodasi, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. 
Keterbatasan ini menunjukkan bahwa hasil penelitian lebih menekankan pada sintesis konseptual dibandingkan 
eksplorasi empiris yang mendalam. 

 

5.2 Rekomendasi untuk Riset Masa Depan 
 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan pendekatan 
literatur dengan studi empiris lapangan guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai praktik 
gotong royong dalam berbagai konteks sosial. Penelitian mendatang juga dapat memperluas fokus pada peran 
institusi pendidikan, komunitas lokal, atau kebijakan sosial dalam mengintegrasikan nilai moderasi beragama 
melalui praktik budaya. Selain itu, studi komparatif antar wilayah atau kelompok masyarakat dapat memberikan 
pemahaman yang lebih kaya mengenai variasi implementasi gotong royong sebagai sarana penguatan kohesi sosial. 
Pendekatan multidisipliner juga direkomendasikan agar hubungan antara budaya lokal, moderasi beragama, dan 
dinamika sosial dapat dianalisis secara lebih mendalam dan kontekstual 

 
6. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap berbagai penelitian yang relevan, dapat disimpulkan bahwa tradisi 
gotong royong merupakan representasi konkret dari nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan masyarakat 
Indonesia. Gotong royong tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas kerja kolektif, tetapi juga sebagai sistem nilai yang 
menanamkan kebersamaan, solidaritas, tanggung jawab sosial, serta penghargaan terhadap perbedaan. Nilai-nilai 
tersebut selaras dengan prinsip moderasi beragama seperti toleransi, keseimbangan, dan sikap inklusif dalam 
kehidupan sosial-keagamaan. Dengan demikian, gotong royong berfungsi sebagai medium sosial yang 
mempertemukan berbagai identitas agama, etnis, dan budaya dalam ruang interaksi yang harmonis. 

Temuan literatur juga menunjukkan bahwa praktik gotong royong berkontribusi signifikan dalam memperkuat 
kohesi sosial dan mencegah potensi konflik di masyarakat multikultural. Melalui keterlibatan bersama dalam 
kegiatan sosial, masyarakat membangun komunikasi, rasa saling percaya, dan empati lintas kelompok. Moderasi 
beragama dalam konteks ini tidak semata-mata dipahami sebagai wacana normatif atau kebijakan formal, melainkan 
sebagai praktik hidup yang tumbuh dari kearifan lokal. Tradisi seperti musyawarah, tolong-menolong, dan kerja 
bakti menjadi sarana internalisasi nilai toleransi dan hidup rukun dalam keberagaman. 

Oleh karena itu, pelestarian dan revitalisasi tradisi gotong royong memiliki urgensi strategis dalam 
memperkuat moderasi beragama di tengah dinamika globalisasi dan perubahan sosial. Ketika interaksi sosial 
cenderung bergeser ke ruang digital dan individualisme semakin menguat, gotong royong tetap relevan sebagai 
fondasi sosial yang meneguhkan persatuan dan harmoni. Integrasi antara kearifan lokal dan nilai moderasi 
beragama menjadi pendekatan yang adaptif dan kontekstual dalam menjaga kebinekaan Indonesia. Dengan 
memperkuat tradisi gotong royong, masyarakat tidak hanya mempertahankan identitas budaya, tetapi juga 
membangun ketahanan sosial yang berlandaskan toleransi dan solidaritas 
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